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ABSTRACT: How international students decide to choose overseas universities for 

their future studies and tourist destinations remains scarcely reported. This 

retrospective case study examines how Indonesian students explore information that 

influences their decision to choose their overseas university. Anchored in an 

interpretative paradigm, data were collected through a qualitative questionnaire 

distributed to 19 Indonesian postgraduate students who just completed their studies in 

six different countries. To complement the questionnaire data, semi-structured 

interviews with the same participant group were also conducted. Findings showed that 

the participants found university websites, social media, and reference group advice 

valuable. Finally, implications and recommendations are also presented for future 

studies. 

ABSTRAK: Studi tentang proses mahasiswa internasional dalam memilih universitas 

di luar negeri masih jarang dikaji, khususnya yang berkaitan dengan strategi 

pengambilan keputusan mahasiswa Indonesia dalam memilih destinasi untuk belajar 

serta berwisata. Penelitian studi kasus retrospektif ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

persepsi mahasiswa Indonesia tentang sumber informasi yang memengaruhi keputusan 

mereka dalam memilih universitas di destinasi tertentu. Data diperoleh dari angket 
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kualitatif dan wawancara semi-terstruktur dengan sembilan belas (19) mahasiswa 

pascasarjana dari Indonesia yang baru saja menyelesaikan studi di enam negara yang 

berbeda. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan mempertimbangkan 

sumber informasi penting yang berasal dari laman universitas, media sosial dan 

rekomendasi kelompok referensi. Artikel ini juga menyajikan implikasi dan rekomendasi 

untuk penelitian berikutnya. 

 

Keywords: Higher education, Indonesia, internet, student choice, study abroad, tourism 

[Pendidikan tinggi, Indonesia, internet, pilihan mahasiswa, studi di luar negeri, wisata] 
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PENDAHULUAN 

 

Tantangan baru yang dihadapi oleh lembaga pendidikan tinggi adalah adanya 

transformasi dalam bentuk persaingan global, berkurangnya pendanaan 

pemerintah dan perubahan pola permintaan dalam konteks pendidikan tinggi 

(Hernández-Pozas, 2015). Diskursus internasionalisasi pendidikan tinggi 

menyebabkan persaingan yang ketat antaruniversitas di dunia dalam merekrut 

mahasiswa internasional sebagai konsumen jasa pendidikan. Untuk menanggapi 

persaingan ini, banyak universitas di dunia memasarkan program dan layanan 

pendidikan mereka secara intensif agar bisa bersaing (Kusumawati, Perera & 

Yanamandram, 2019). Institusi pendidikan tinggi perlu memahami dan 

memengaruhi proses pemilihan pendidikan tinggi di antara mahasiswa supaya 

bisa tetap bersaing (Briggs & Wilson, 2007).  

Beberapa studi mengenai pemasaran pendidikan telah melaporkan faktor-

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih universitas, antara lain 

fasilitas, lingkungan fisik (Winter & Chapleo, 2015) dan lokasi lembaga 

pendidikan tinggi (Winter & Thompson-Whiteside, 2017). Jika ditinjau dari 

geografis negara, misalnya di Amerika, bukti empiris menunjukkan bahwa 

faktor utama pemilihan universitas luar negeri meliputi peringkat atau prestise 

(Dearden, Grewal & Lilien, 2019). Sedangkan di Afrika, faktor keselamatan dan 

keamanan serta citra lembaga perguruan tinggi menjadi pertimbangan utama 

dalam berkuliah di luar negeri (Calitz, Cullen & Jooster, 2020; Phau, Shanka & 

Dhayan, 2010). Di Nigeria, ditemukan bahwa minat pribadi memengaruhi 

keputusan mahasiswa, diikuti oleh pengaruh orang tua, reputasi universitas, 

peringkat universitas dan biaya dalam pemilihan universitas di luar negeri 

(Adefulu, Farinloye & Mogaji, 2019). Selain itu, bukti empiris lainnya 

menunjukkan bahwa lokasi/letak geografis, fasilitas dan bidang studi yang 

ditawarkan merupakan faktor penting dalam berkuliah di luar negeri (Adeyanju, 

Olusola, Olaniyi & Mogaji, 2020). Di Vietnam, prospek pekerjaan, kualitas 

pengajaran, keahlian staf dan konten mata kuliah adalah faktor penting dalam 

pemilihan universitas di luar negeri (Le, Robinson & Dobele, 2019). 
Dalam menyikapi fenomena internasionalisasi pendidikan, pemerintah 

Indonesia telah melakukan investasi sumber daya manusia dengan program 

pendidikan atau studi lanjut ke luar negeri. Untuk itu, pemerintah Indonesia 

memberikan beasiswa studi lanjut ke luar negeri untuk warga negara Indonesia 
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supaya memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi 

pembangunan bangsa. Namun, warga negara Indonesia yang berminat studi 

lanjut ke luar negeri memiliki latar belakang geografis, demografis dan budaya 

yang berbeda. Latar belakang yang berbeda ini menyebabkan perbedaan segmen 

pasar calon mahasiswa tersendiri. Oleh karena itu, praktisi rekrutmen 

mahasiswa harus menerapkan strategi pemasaran yang baik, informatif dan 

heterogen (Kusumawati, Perera & Yanamandram, 2019). Pendekatan 

komunikasi berbasis otoritas (top-down) sudah tidak lagi relevan karena pasar 

pendidikan tinggi sekarang berada di “persimpangan” dari sejumlah sumber 

informasi yang berbeda (Bonnema & Van der Waldt, 2008). Tinjauan literatur 

menunjukkan bahwa masih terbatasnya penelitian untuk mengukur informasi 

yang diperlukan oleh mahasiswa (Gaika, 2002; Imenda & Kongolo, 2002), 

khususnya di Indonesia, sehingga perlu kajian empiris lebih lanjut. 

Meskipun jumlah penelitian dalam bidang pemasaran pendidikan tinggi 

terus bertambah, Indonesia masih kurang terwakili dalam aliran penelitian ini 

(Kusumawati, Perera & Yanamandram, 2019). Sebagaimana dilaporkan oleh 

Shanka, Quintal dan Taylor (2006), mahasiswa dengan latar belakang budaya 

yang berbeda mempertimbangkan beberapa hal yang berbeda, misalnya faktor 

biaya, reputasi, jarak/lokasi, prospek pekerjaan, fasilitas dan dukungan keluarga 

ketika memilih institusi pendidikan tinggi di luar negeri. Hal ini menunjukkan 

bahwa kriteria pilihan universitas bagi mahasiswa bervariasi dari satu negara ke 

negara lain. Beberapa studi mengenai mahasiswa internasional yang ada hanya 

berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi pilihan mahasiswa Indonesia 

untuk berkuliah di luar negeri (Joseph & Joseph, 2000; Kemp, Madden & 

Simpson, 1998). Studi-studi tersebut tidak mengidentifikasi lebih jauh tentang 

sumber informasi yang digunakan mahasiswa dalam memilih universitas luar 

negeri untuk studi lanjut sekaligus untuk tujuan berwisata. Pembangunan 

ekonomi dan lingkungan politik yang semakin stabil di Indonesia serta 

tersedianya berbagai peluang tawaran beasiswa luar negeri menjadi faktor 

pendorong meningkatnya minat mahasiswa Indonesia dalam memilih belajar di 

luar negeri. Untuk merespons hal ini, penelitian ini memberi wawasan baru 

mengenai bagaimana mahasiswa internasional mencari sumber informasi 

sebagai landasan dalam membuat keputusan studi lanjut sekaligus berwisata di 

luar negeri. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap kajian perilaku 

konsumen, khususnya dalam konteks pemasaran pendidikan tinggi. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

 

Sumber-Sumber Informasi dan Proses Pemilihan Pendidikan Tinggi 

 

Khususnya di sektor jasa pendidikan tinggi, pencarian informasi merupakan 

elemen kunci model keputusan konsumen (Mourali, Laroche & Pons, 2005). 

Pada umumnya, konsumen lebih cenderung mencari informasi lebih lanjut 

ketika dihadapkan dengan keputusan pembelian jasa daripada produk berwujud 

(McColl-Kennedy & Fetter Jr, 1999). Pada sektor jasa pendidikan, Meštrović, 
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Bagaric dan Marot (2019) menyoroti apabila tingkat risiko yang dirasakan 

semakin tinggi, kecenderungan untuk mencari informasi semakin besar.  

Mengingat pentingnya mengumpulkan informasi mengenai pilihan 

universitas, salah satu aspek penting dari proses yang harus diperiksa secara 

lebih rinci adalah sumber informasi yang digunakan oleh mahasiswa ketika 

mereka membuat keputusan memilih universitas. Penelitian saat ini berfokus 

pada sumber informasi bagi lembaga pendidikan tinggi yang terintegrasi ke 

dalam bidang studi terkait. Sebagai contoh, penelitian sebelumnya mengkaji 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa (Bacila, Dorel & Drule, 

2009; Simões & Soares, 2010), sumber informasi dan persyaratan masuk 

universitas (Veloutsou, Lewis & Paton, 2004) atau sumber informasi yang 

diinginkan (Goff, Patino & Jackson, 2004). Oleh karena itu, studi oleh Chin dan 

Williams (2019) menunjukkan bahwa sumber informasi dan faktor pilihan 

adalah dimensi penting ketika menangani perilaku mencari informasi. 

Survei terhadap 403 calon mahasiswa di Hanoi yang ingin studi ke luar 

negeri oleh Nghiêm-Phú dan Nguyễn (2020) menemukan bahwa calon 

mahasiswa memiliki persepsi yang lebih positif tentang negara tuan rumah, 

universitas tuan rumah dan citra diri yang mereka inginkan. Amaro, Marques 

dan Alves (2019) melakukan studi kuantitatif, lintas sektoral dan kausal melalui 

angket pada 190 mahasiswa internasional yang belajar di sebuah universitas di 

Portugis. Hasil estimasi model persamaan struktural menunjukkan bahwa faktor 

pilihan yang berdampak terbesar pada kepuasan para mahasiswa adalah: 

persepsi negara, lingkungan dan lokasi, serta sumber informasi yang disediakan 

oleh universitas. Studi eksplorasi oleh Towers dan Towers (2020) dengan tujuh 

kelompok fokus mahasiswa pascasarjana (Inggris, Uni Eropa dan Internasional) 

menemukan bahwa informasi dari mulut ke mulut (word-of-mouth) baik secara 

langsung maupun elektronik dari mahasiswa yang sedang belajar di luar negeri 

dan alumni, keluarga dan teman berpengaruh penting dalam memilih program 

pascasarjana. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh Grigolienė dan 

Tamoševičienė (2020) terhadap 67 mahasiswa tahun pertama di Lithuania 

Business College dengan metode survei menunjukkan bahwa pendapat orang 

tua, saudara, teman dan guru tidak relevan bagi mereka. Ketika memilih 

lembaga pendidikan tinggi, yang paling penting adalah letak geografis 

universitas dan prestise kualitas studi, sedangkan sumber-sumber rujukan 

pribadi bukan menjadi pertimbangan. 

Model teori perilaku pilihan mahasiswa mulai muncul pada awal tahun 

1980-an. Model ini berkaitan dengan perilaku konsumen dan model 

pengambilan keputusan secara umum. Perbandingan model ini telah diringkas 

oleh Kusumawati (2018) pada Tabel 1. Model tersebut menunjukkan bahwa 

keputusan untuk memilih sebuah institusi perguruan tinggi adalah proses rumit 

yang panjang dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Dalam 

penelitian ini, model pengambilan keputusan yang dirancang oleh Kotler dan 

Keller (2009) melengkapi model-model sebelumnya.  
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Tabel 1. Model tahapan dalam pengambilan keputusan konsumen dan model pilihan 

mahasiswa (diadaptasi dari Kusumawati, 2018) 

Penulis Model Pengambilan Keputusan Konsumen dan Model Pilihan Siswa 

Engle, 

Blackwell 

dan 

Miniard 

(1995, 

2001) 

Pengenalan 

kebutuhan 

Pencarian 

informasi 

Proses 

evaluasi 

Seleksi penjual dan 

pembelian 

Proses 

pasca-

pembelian 

Schiffman 

dan 

Kanuk 

(2007) 

Pengenalan 

kebutuhan 

Pencarian 

sebelum 

pembelian 

Mengevaluasi 

alternatif 

Pembelian Evaluasi 

pasca-

pembelian 

Kotler 

and Keller 

(2009) 

Pengenalan 

masalah 

Pencarian 

informasi 

Mengevaluasi 

alternatif 

Keputusan pembelian Perilaku 

pasca-

pembelian 

Perreault 

dan 

McCarthy 

(2005) 

Kesadaran 

kebutuhan-

keinginan  

Mencari 

informasi 

Menentukan 

kriteria dan 

mengevaluasi 

alternatif 

solusi 

Memutuskan 

solusi 

Membeli 

produk 

Evaluasi 

pasca-

pembelian 

Chapman 

(1981) 

Sebelum 

pencarian 

Pencarian Applikasi Memilih Mendaf-

tar 

 

Hanson 

dan Litten 

(1982) 

Keputusan 

untuk 

kuliah 

Investigasi 

kampus 

Aplikasi, Membayar pendaftaran dan 

Mendaftar 

 

Jackson 

(1982) 

Selera  Menyisihkan 

alternatif 

pilihan 

Evaluasi  

Hossler 

dan 

Gallagher 

(1987) 

Pra-disposisi Pencarian Memilih  

Kotler 

dan Fox 

(1995) 

Keputusan 

awal untuk 

menginves

-tigasi 

kampus 

Pengumpulan 

informasi 

Evaluasi dan 

menyisihkan 

alternatif 

pilihan untuk 

mendapatkan 

seperangkat 

pilihan 

Memilih  

 

Mahasiswa Berwisata untuk Pendidikan ke Luar Negeri 

 

Pilihan destinasi oleh mahasiswa internasional telah diteliti oleh beberapa studi 

selama bertahun-tahun. Dowling-Hetherington (2020) melakukan penelitian 

empiris tentang pengambilan keputusan mahasiswa internasional yang 

menunjukkan bahwa berbagai faktor yang dipertimbangkan untuk pemilihan 

destinasi sebagai faktor "penarik". Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa 

memilih untuk belajar di negara selain negara asal mereka dikarenakan kualitas 

pendidikan, peningkatan kesempatan kerja dan pengayaan pengalaman 

internasional/antarbudaya, termasuk di dalamnya bahasa Inggris sebagai bahasa 
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utama. Selain itu, lingkungan budaya yang tidak jauh berbeda dengan 

lingkungan mereka sendiri, dan lokasi kampus berada dalam kedekatan 

geografis dengan negara asal. Namun, studi wisata dengan tujuan pendidikan 

hanya dibahas oleh beberapa akademisi pariwisata. Diskusi utama tentang 

penelitian pariwisata awalnya dilakukan oleh Kalinowski dan Weiler (1992) dan 

diikuti oleh Pitman, Broomhall, McEwan dan Majocha (2010) hanya terbatas 

pada program penyuluhan orang dewasa atau wisata studi orang dewasa dan 

wisata pendidikan budaya. 

Pariwisata pendidikan adalah perjalanan seseorang yang secara sengaja 

dan secara tidak sengaja terlibat dalam proses pembelajaran pada saat bepergian 

ke suatu tempat (Rezapouraghdam, Shahgerdi & Kahrizi 2015). Hal ini 

memberi pemahaman yang lebih baik tentang pariwisata pendidikan. Para 

peneliti lebih berfokus pada tujuan pembelajaran dan konsep perjalanan dalam 

pariwisata pendidikan. Pelajar internasional tetap dapat diklasifikasikan sebagai 

wisatawan meskipun mereka tidak dianggap sebagai wisatawan atau jika 

pariwisata bukanlah motivasi utama untuk datang ke luar negeri karena tujuan 

utamanya adalah pendidikan (pembelajaran). Singkatnya, para pelajar 

internasional datang ke negara tuan rumah untuk pendidikan (tujuan utama) dan 

selama waktu luang, mereka hanya pergi untuk kegiatan perjalanan dan 

rekreasi. Namun demikian, meskipun mereka mungkin tidak memandang diri 

mereka sendiri sebagai turis, mereka mengalami dampak wisata dan implikasi 

pembangunan daerah.  

Organisasi Pariwisata Dunia PBB atau United Nations World Tourism 

Organization (UNWTO) mendukung mahasiswa internasional sebagai 

wisatawan karena mereka merupakan pelancong yang melakukan perjalanan ke 

tujuan utama di luar lingkungan biasanya. Perjalanan yang dimaksud dilakukan 

selama kurang dari setahun dan untuk berbagai tujuan (bisnis, liburan atau 

tujuan pribadi) selain untuk dipekerjakan oleh entitas penduduk di 

negara/tempat yang dikunjungi. Menurut UNWTO, salah satu ketegori 

pengunjung adalah seorang mahasiswa yang mengambil kursus jangka pendek 

(kurang dari satu tahun), termasuk pendidikan dan pelatihan. Contoh kasus ini 

dapat dikategorikan sebagai perjalanan wisata. Meskipun pariwisata mahasiswa 

relatif baru untuk literatur akademik, tradisi perjalanan mahasiswa telah ada 

selama bertahun-tahun dan sejak itu banyak penelitian lain telah 

mengembangkan daya tarik bagi turis pelajar (Bai, Hu, Elsworth & 

Countryman, 2005).  

Pertumbuhan pendidikan dan pariwisata sebagai industri dalam beberapa 

dekade terakhir telah meningkatkan pengakuan industri-industri ini baik dari 

perspektif ekonomi maupun dari dimensi sosial. Seperti yang disimpulkan oleh 

Ankomah dan Larson (2000), negara-negara dapat menjadi lebih sukses jika 

mereka mampu menghubungkan industri pendidikan dan pariwisata sebagai 

jalan untuk pertukaran dan pembelajaran internasional. Selama dua dekade 

terakhir, perubahan dalam industri pariwisata dan pendidikan mendorong 

mobilitas geososial yang memacu studi lanjut (belajar) menjadi bagian penting 

pengalaman berwisata. Hal ini menyebabkan penelitian di bidang pariwisata 
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pendidikan ini masih menarik untuk dilakukan (Lam & Ariffin, 2019). 

Sebagaimana didukung oleh Carr (2003), masih banyak daerah atau negara 

belum diteliti secara empiris mengenai hubungan antara pendidikan dan 

pariwisata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan meneliti sumber-sumber 

informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa internasional untuk menentukan 

tempat tujuan pendidikan dan tujuan wisata. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini berusaha menggali cara mahasiswa memperoleh sumber informasi 

mengenai studi di luar negeri dan alasan yang membuat mereka memilih 

destinasi tertentu untuk tujuan pendidikan dan wisata. Oleh karena itu, desain 

studi kasus eksploratif (Aaker, Kumar & Day, 2004) dengan pendekatan 

retrospektif diadopsi untuk mengkaji fenomena sosial, seperti bagaimana 

mahasiswa internasional mengakses dan mempertimbangkan sumber informasi 

untuk melanjutkan studi ke luar negeri. Untuk memastikan bahwa sumber 

informasi dalam memilih universitas luar negeri yang akan dievaluasi, 

pendekatan retrospektif dilakukan dengan melibatkan sembilan belas (19) 

mahasiswa Indonesia yang baru selesai menempuh program pascasarjana di 

enam universitas luar negeri di enam negara sebagai partisipan penelitian. 

Partisipan tersebut dipilih karena mereka telah melalui semua tahapan dalam 

proses pengambilan keputusan memilih universitas di luar negeri dengan 

destinasi tertentu untuk belajar dan berwisata. Hal ini dilakukan agar partisipan 

dapat memberikan gambaran lengkap dan utuh dari penggunaan sumber-sumber 

informasi bagi pengambilan keputusannya. Tabel 2 menyajikan profil partisipan 

penelitian.  

 
Tabel 2. Profil partisipan penelitian 

Asal negara universitas Jenis kelamin Total 

Laki-laki Perempuan 

Australia 2 4 6 

Jepang 3 2 5 

Taiwan - 3 3 

China 1 - 1 

Thailand 2 1 3 

Malaysia - 1 1 

    

Usia    

28-32 - 1 1 

33-38 2 5 7 

39-44 4 4 8 

> 45 2 1 3 

 

Dalam proses perekrutan partisipan, peneliti menghubungi pihak 

universitas dan fakultas masing-masing untuk mendapatkan izin penelitian 

secara institusi. Setelah itu, peneliti menghubungi semua dosen untuk meminta 

kesediaan mereka menjadi partisipan. Kriteria partisipan adalah mereka yang 
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baru setahun menyelesaikan studi mereka untuk meminimalkan “efek 

kontaminasi” dari tanggapan mahasiswa dengan pengalaman baru setelah dia 

kembali dari studinya (Arambewela, Hall & Zuhair, 2006). Partisipan kemudian 

dihubungi untuk meminta izin dan melakukan negosiasi mengenai keterlibatan 

partisipan dalam penelitian ini.  

Karena penelitian ini berusaha mengidentifikasi berbagai sumber informasi 

yang digunakan oleh mahasiswa dalam pemilihan kota tertentu di luar negeri 

sebagai tempat belajar dan berwisata, pengumpulan data dilakukan melalui 

angket individual diberikan kepada partisipan yang sama sebelum dimulainya 

wawancara semi-terstruktur. Pengumpulan data melalui angket kualitatif, dan 

wawancara semi-terstruktur dilakukan secara individual dengan kelompok 

partisipan yang sama. Wawancara ini berlangsung selama 30-45 menit setiap 

partisipan. Pengumpulan data ini dilakukan selama 17 hari pada bulan Agustus 

2018. 

Untuk angket kualitatif, mahasiswa diminta untuk mendata sumber-sumber 

informasi apa yang digunakan dan informasi apa saja yang dicari untuk memilih 

universitas sebelum mereka berangkat studi ke luar negeri. Angket kualitatif 

mencakup pertanyaan terbuka yang memungkinkan peserta menulis apa pun 

yang mereka inginkan sebagai respons (Bryman & Bell, 2007). Selanjutnya, 

wawancara semi-terstruktur juga dilakukan supaya partisipan memiliki 

kesempatan memikirkan serangkaian jawaban (Fraenkel & Wallen, 2006) untuk 

mengetahui tahapan dalam proses pengambilan keputusan dan sumber informasi 

yang bermanfaat dalam setiap tahapannya. Selain itu, peneliti menanyakan 

bagaimana mahasiswa mengambil keputusan dalam memilih universitas di 

lokasi tertentu, serta pertanyaan-pertanyaan untuk mengonfirmasikan jawaban 

partisipan di angket kualitatif. 

Validitas isi diputuskan sebagai metode yang paling tepat untuk uji coba 

kedua instrumen kualitatif penelitian ini; hal ini melibatkan diskusi dan 

mendapatkan persetujuan dari para ahli di bidang penelitian, seperti yang 

disarankan oleh Zikmund (2003). Keandalan diperiksa selama atau setelah 

wawancara pertama dengan memodifikasi pertanyaan saat ini dan atau 

menghasilkan pertanyaan baru (Silverman, 2005). Wawancara direkam dengan 

alat perekam audio dengan persetujuan para partisipan untuk memastikan 

keakuratan informasi yang mereka berikan. Semua data ditranskrip oleh peneliti 

dan juga dicatat untuk menemukan tema spesifik dan indikator terkait. 

Analisis data untuk angket kualitatif dan wawancara menggunakan analisis 

yang sama, yaitu analisis tematik (Boyatzis, 1998; Silverman, 2005), dan 

mengikuti langkah-langkah yang disarankan oleh Creswell dan Clark (2010). 

Pengodean data awal dilakukan dengan pengodean aksial; kode-kode diatur dan 

diurutkan ke dalam kategori-kategori berdasarkan sifat dan kesamaan data. 

Teknik code-and-retrieve digunakan untuk menutup dan menggabungkan 

kategori tertentu baik untuk data angket kualitatif dan data wawancara. Proses 

kategorisasi ini melibatkan kegiatan menyortir unit ke dalam kategori sementara 

berdasarkan kemiripan karakteristik, sesuai dengan arahan Guba dan Lincoln 

(2008). Data angket kualitatif dan data wawancara direduksi dan dirangkum 
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dengan menggunakan proses kategorisasi untuk mengidentifikasi tema 

(DeRosia & Christensen, 2009) dan pelabelan data berdasarkan konten. Data 

wawancara lebih lanjut ditranskripsi dan dianalisis dengan menggunakan lima 

cara sebagaimana disarankan oleh Widodo (2014). Langkah pertama adalah 

mendengarkan data wawancara secara berulang-ulang untuk menemukan tema 

yang muncul dan memberikan interpretasi secara mendalam. Kedua, peneliti 

membangun data wawancara, yaitu dengan mengelola data secara hati-hati dan 

berfokus pada rincian informasi yang ada. Ketiga, peneliti mengomunikasikan 

data wawancara untuk mendapatkan makna mendalam dari data yang diperoleh. 

Keempat, peneliti merekonsktruksi atau membangun kembali data wawancara 

yang dilakukan dengan mengomunikasikan respon partisipan secara otentik 

sesuai dengan realitas yang ada. Kelima, peneliti membangun kredibilitas data 

yang dilakukan dengan meminta partisipan untuk memberikan umpan balik 

untuk keakuratan data yang disajikan dan diinterpretasikan. Kombinasi temuan 

pada data angket dan wawancara selanjutnya dikompilasi, dicocokkan dan 

dibuat spesifikasi unik untuk setiap tema secara lengkap. Kategori tematik ini 

digunakan untuk menyusun temuan penelitian pada bagian selanjutnya. 

 

TEMUAN PENELITIAN 

 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sumber-sumber 

informasi yang digunakan oleh para mahasiswa dalam proses pemilihan studi di 

universitas luar negeri dan sekaligus sebagai tempat tujuan berwisata. Pada 

tahap pengodean, tema yang dihasilkan berdasarkan pertanyaan utama yang 

diminta oleh peneliti dari hasil angket kualitatif yaitu sumber-sumber informasi 

apa yang digunakan dan informasi apa saja yang dicari untuk memilih 

universitas. Dari pertanyaan wawancara, partisipan menyampaikan tahapan 

pengambilan keputusan untuk menentukan universitas yang dipilih dan sumber-

sumber informasi yang berguna bagi tiap tahapan tersebut sampai pada suatu 

keputusan. Sumber-sumber informasi ini dikategorikan sebagai dasar untuk 

menghasilkan tema serta mengetahui alasan keputusan partisipan memilih 

universitas tertentu di luar negeri. Sumber-sumber informasi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 3.   
 

Tabel 3. Daftar sumber-sumber informasi dan kategori yang dihasilkan dari angket 

kualitatif 
 

Sumber-sumber informasi Kategori Jumlah 

disebutkan 

Situs laman resmi universitas  Daring (Internet) 19 

Media sosial 13 

Agen studi luar negeri Luring 6 

Pameran pendidikan luar negeri yang 

diselenggarakan universitas tersebut 

 3 

Prospektus  6 

Brosur  4 
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Alumni Daring dan Luring 11 

Senior 5 

Teman 2 

 

Informasi dari berbagai sumber (lihat Tabel 4) adalah yang paling banyak 

disebutkan oleh partisipan untuk mencari informasi tentang universitas. 

Konselor atau agen universitas luar negeri, senior dan teman-teman 

berkontribusi untuk memberikan informasi. Mengikuti sesi pameran pendidikan 

luar negeri juga disebutkan oleh mahasiswa sebagai sarana mereka 

mendapatkan informasi mengenai universitas tersebut. Situs laman universitas 

yang dikunjungi juga berperan sebagai sumber informasi penting. Temuan yang 

sama juga dilaporkan oleh Pimpa dan Suwannapirom (2008) yang mengkaji 

faktor pemasaran dan kelompok referensi untuk pilihan mahasiswa Thailand 

pendidikan kejuruan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 

kelompok referensi tidak bisa diabaikan dalam memilih lembaga kejuruan. 

 
Tabel 4. Ringkasan temuan angket kualitatif mengenai informasi yang dicari untuk 

memilih universitas 
 

Deskripsi Temuan 

Informasi utama yang dicari  Universitas dan lokasi keberadaannya  

Informasi yang dicari tentang universitas Program studi dan syarat pendaftaran atau 

adanya beasiswa 

Informasi yang dicari tentang lokasi universitas Negara, tempat wisata disekitar dan 

transportasi  

Media untuk mencari universitas dan 

keberadaannya 

Media daring dan luring (kebanyakan daring) 

Media yang sering digunakan untuk untuk 

mencari 

Internet 

Seringnya penggunaan media  Sangat sering apalagi menjelang keputusan 

memilih 

Saluran komunikasi untuk mengakses 

informasi tentang universitas 

Situs laman universitas, media sosial, agen 

studi luar negeri dan pameran pendidikan luar 

negeri yang diselenggarakan universitas 

tersebut 

Media yang paling bermanfaat untuk mencari 

dan memilih universitas 

Menggunakan situs laman universitas dan 

media sosial untuk mengeksplorasi universitas 

yang diinginkan  

Tipe aktivitas yang sering dilakukan Surfing tentang universitas yang 

dipertimbangkan di berbagai platform media 

digital  

Informasi yang paling berpengaruh sepanjang 

proses pencarian universitas  

Program studi yang ditawarkan, informasi 

tentang cara masuk universitas dan keberadaan 

universitas 

Informasi yang kurang berpengaruh Sejarah dan kegiatan internal universitas 

 

Partisipan PA#2, PA#3, PA#5, PJ#3, PC#1 (lulusan Australia, Jepang dan 

Cina) melaporkan bahwa pencarian dan browsing melalui laman adalah cara 

yang paling mudah bagi mereka dari segi waktu, jarak dan keuangan. Publikasi 
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yang dikeluarkan oleh universitas (prospektus universitas dan brosur 

universitas) dan kontak personal adalah jenis sumber informasi yang juga 

diandalkan oleh mahasiswa yang mau studi ke luar negeri. Namun, tidak semua 

partisipan terlibat dalam kegiatan pencarian universitas yang luas, seperti 

mengunjungi beberapa pameran kampus. Media massa seperti koran, televisi 

dan radio tidak digunakan oleh mahasiswa pascasarjana Indonesia untuk 

mencari informasi tentang universitas yang dipilih. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya telah 

merencanakan studi lanjut dan memutuskan pilihan universitas ini beberapa 

tahun sebelumnya. Mayoritas partisipan lulusan Australia, Jepang dan Taiwan 

mengatakan bahwa rencana mereka ditetapkan ketika mereka berkeyakinan 

untuk melanjutkan studi ke luar negeri. Mahasiswa PA#2, PA#3, PA#4, PJ#3, 

PJ#5, PM#1 dan PTW#2 (lulusan Australia, Jepang, Malaysia dan Taiwan) 

melaporkan bahwa mereka telah merencanakan berkuliah di universitas luar 

negeri, namun salah satu dari mereka tidak tahu universitas mana yang terbaik 

untuk belajar dan destinasi wisata apa yang ada di sekitarnya. Berikut ini data 

yang menunjukkan keinginan mahasiswa untuk kuliah di luar negeri. 

 
Ya sejak awal saya memang ingin kuliah di luar negeri, cuma saya nunggu 

kepastian ada tidaknya beasiswa untuk kesana. Tidak masalah di negara 

mana, pokoknya di luar negeri, tapi kalau bisa sih yang tidak jauh-jauh dari 

Indonesia. (Partisipan PA#3, Wawancara langsung, Agustus 2018) 

 

Partisipan PM#1 menyampaikan bahwa keinginan untuk studi di luar 

negeri yang tidak jauh dari Indonesia karena belum memiliki pengalaman studi 

di luar negeri sebelumnya, sebagaimana pernyataan partisipan berikut ini. 
 

Ini sih pengalaman pertama saya studi di luar negeri, jadi saya pikir cari 

yang dekat-dekat sajalah supaya mudah pulang pergi ke Indonesia. 

(Partisipan PM#1, Wawancara langsung, Agustus 2018) 

 

Menurut hasil wawancara, mahasiswa membuat pilihan dengan tata urutan 

yang berbeda sebelum memilih universitas tertentu. Urutan kronologis proses 

ini bervariasi di kalangan mahasiswa. Sejumlah partisipan tidak bisa 

menunjukkan dari mana proses pilihan dimulai dan pilihan mana yang lebih 

diprioritaskan. Beberapa mahasiswa (PJ#1, PJ#2, PA#1, PA#4, PA#6) memilih 

universitas sebelum memilih tempat atau kota, sementara yang lain memilih 

tempat sebelum membuat pilihan universitas (PA#3, PJ#5, PM#1, PTH#2). 

Bagi sebagian besar mahasiswa, proses pilihan ini mengikuti urutan yang sama. 

Namun, pemilihan destinasi wisata tidak dipikirkan terlebih dahulu. Hal ini 

seperti disampaikan partisipan sebagai berikut. 

 
Ketika sudah ada rencana kuliah keluar negeri, yang jelas saya sudah mulai 

tanya-tanya dan cari informasi kesana kemari untuk tahu dimana universitas 

yang cocok. Saya banding-bandingkan dulu, cek di websitenya, cari tahu di 

mana tempatnya, bagus apa tidak, ada apa saja di sekitarnya…ya tempat 
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jalan-jalan, obyek yang bisa dilihat apa saja, kira-kira sesuai tidak dengan 

yang saya bayangkan. (Partisipan PJ#1, Wawancara langsung, Agustus 2018) 

 

Proses pilihan mahasiswa difokuskan pada empat tahap. Pertama, 

mahasiswa memiliki niat untuk belajar di universitas. Mayoritas partisipan 

lulusan Australia (PA#2, PA#3, PA#5, PA#6) menyatakan bahwa mereka 

menginginkan untuk mendapatkan kesempatan berkuliah di luar negeri. Sebagai 

contoh faktor akademis, mahasiswa menekankan prestise dan motivasi mereka 

untuk mencapai peluang pendidikan yang lebih baik. Berikut ini pernyataan 

yang disampaikan oleh partisipan. 

 
Dari awal sih saya kepinginnya kuliah di Australia, karena di sana kan 

terkenal pendidikannya bagus. Ya paling tidak reputasinya jelas lah, apalagi 

sebagai dosen. (Partisipan PA#2, Wawancara langsung, Agustus 2018) 

 

Kutipan tersebut menunjukkan pandangan partisipan bahwa pengaruh gelar 

dari luar negeri memberikan nilai lebih untuk pekerjaan di negara asal mereka. 

Hal ini menunjukkan adanya alasan faktor ekonomi untuk berkuliah di luar 

negeri menurut mahasiswa lulusan Thailand (PTH#1 dan PTH#3). Pada tahap 

ini, mahasiswa mempertimbangkan kemampuan akademik mereka dan 

ketersediaan beasiswa dari sponsor/pemberi beasiswa. Selanjutnya, mahasiswa 

mencari informasi dari berbagai sumber mengenai universitas yang paling 

memungkinkan untuk belajar. Sejumlah calon universitas didata dan informasi 

tentang universitas-universitas tersebut dikumpulkan dengan 

mempertimbangkan tempat dan lokasi universitas. Beberapa mahasiswa (PA#1, 

PA#3, PJ#3, PTW#3, PTH#1, PTH#3) mengatakan bahwa mereka memilih 

perguruan tinggi luar negeri sesuai dengan kemampuan mereka, seperti 

kemampuan berbahasa asing, ketersediaan beasiswa dan kemudahan proses 

pengurusan visa. Pernyataan partisipan terkait proses pencarian informasi 

disajikan sebagai berikut. 

 
Sebelum menjadi mahasiswa saya tidak penah membuka laman situs web 

universitas luar negeri. Namun, untuk memenuhi keingintahuan saya tentang 

studi di luar negeri, saya beralih mencari informasi melalui internet tentang 

fakultas, biaya kuliah, persyaratan pendaftaran dan juga tempat keberadaan 

universitas yang saya inginkan. Seperti itu yang saya lakukan. Untuk 

menemukan sumber informasi akurat tentang tempat keberadaan dari 

universitas yang saya pilih sebenarnya sulit karena saya belum memiliki 

pengalaman ke sana. (Partisipan PA#3, Wawancara langsung, Agustus 2018) 

 

Beberapa mahasiswa PA#3, PA#5, PJ#1 juga melaporkan bahwa setelah 

mengakses media digital, mereka memiliki beberapa pilihan universitas dan 

mencari informasi lebih lanjut tentang persyaratan standar universitas luar 

negeri. Berikut pernyataan partisipan terkait pencarian informasi keberadaan 

universitas. 
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Bagi saya, mengakses pemasaran digital di universitas membantu saya 

menemukan informasi tentang keberadaan universitas, lingkungan sekitar 

dan informasi terkait lainnya. (Partisipan PA#5, Wawancara langsung, 

Agustus 2018) 

 

Ketiga, proses seleksi dilakukan oleh mahasiswa setelah mereka memiliki 

daftar pilihan universitas. Pada tahap ini, mahasiswa melakukan pencarian yang 

lebih intensif melalui berbagai media dan mendiskusikannya dengan orang-

orang yang berpengaruh, seperti orang tua, saudara, teman-teman dan alumni. 

Mereka berperan penting bagi mahasiswa dalam membuat keputusan 

sebagaimana disampaikan oleh partisipan PM#1. 

 
Saya mendapatkan dukungan keluarga untuk kuliah ke luar negeri. Nasihat, 

dan dorongan teman, diskusi dengan alumni universitas tujuan atau dengan 

mereka yang mengambil universitas di negara tujuan yang sama. (Partisipan 

PM#1, Wawancara langsung, Agustus 2018) 

 

Diskusi yang mereka lakukan dimaksudkan untuk membatasi dan 

mengeliminasi beberapa lembaga dari daftar calon universitas yang dituju 

berdasarkan kriteria pilihan yang sudah ditetapkan. Beberapa sumber informasi 

lain yang digunakan mahasiswa terungkap dari diskusi tersebut. Hal ini 

terungkap dari data wawancara berikut.  

 
Melihat prospektus resmi universitas atau komentar orang lain di media 

sosial tidak hanya merangsang saya untuk memilih universitas tersebut, 

tetapi untuk memastikan informasi ini, saya menjelajahi situs web resmi 

universitas sebelum membuat pilihan. (Partisipan PA#1, Wawancara 

langsung, Agustus 2018) 

 

Keempat, pilihan universitas adalah tahapan ketika mahasiswa membuat 

keputusan akhir untuk memilih sebuah universitas tertentu. Tahap ini biasanya 

dilakukan setelah semua kriteria yang mereka tetapkan sesuai. Mahasiswa 

menyatakan komentarnya tentang tahap akhir ini karena ada sumber informasi 

yang digunakan, seperti yang disampaikan oleh partisipan PA#3 dan PC#1. 

 
Saya tidak hanya mengandalkan web resmi universitas yang saya tertarik 

untuk memilihnya atau media sosial yang terkadang membantu, namun, saya 

masih memanfaatkan sumber informasi lain seperti konsultasi dengan agen 

resmi pendidikan luar negeri, even atau pameran pendidikan resmi yang 

diselenggarakan oleh universitas luar negeri dan diskusi dengan orang tua 

saya, keluarga, dan teman atau alumni universitas yang bersangkutan 

sebagai bahan pertimbangan. (Partisipan PA#3, Wawancara langsung, 

Agustus 2018) 

 

Saya merasa lebih percaya diri ketika saya dengan menggunakan banyak 

sumber informasi sebelum memilih universitas. (Partisipan PC#1, Wawancara 

langsung, Agustus 2018) 
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Dalam tahap pemilihan, mahasiswa membuat keputusan akhir berdasarkan 

universitas yang tersedia dari daftar universitas terpilih. Dari hasil angket 

kualitatif dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa faktor destinasi dan 

keuangan menjadi pertimbangan mahasiswa. Dalam konteks ini, mereka juga 

mempertimbangkan destinasi yang dituju dengan kondisi wisata yang ada di 

sekitarnya. Faktor yang terkait seperti alasan destinasi dan keuangan menjadi 

lebih penting daripada reputasi universitas. Kedekatan antara negara asal dan 

universitas (khususnya dalam hubungannya dengan biaya transportasi dan 

jangkauan komunikasi) adalah faktor lain yang berhubungan dengan keuangan 

yang sering disebutkan oleh para mahasiswa. 

Selain itu, ada dua hal menarik dalam hasil wawancara semi-terstruktur 

tersebut. Pertama, beberapa sumber informasi yang disebutkan oleh partisipan 

memengaruhi tahap pemilihan universitas sekaligus sebagai bagian dari proses 

atau tahapan yang memengaruhi pilihan universitas mereka. Contoh sumber 

informasi mencakup rekomendasi keluarga, lokasi, reputasi universitas dan 

jarak dari negara asal mereka. Kedua, partisipan menyebutkan beberapa media 

sebagai saluran komunikasi dan sumber informasi. Temuan ini memperkuat 

hasil penelitian yang berfokus pada sumber informasi bagi lembaga pendidikan 

tinggi, seperti sumber informasi dan persyaratan (Veloutsou, Lewis & Paton, 

2004) atau sumber informasi yang diinginkan (Goff, Patino & Jackson, 2004) 

dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa (Bacila, Dorel & 

Drule, 2009; Simões & Soares, 2010). Oleh karena itu, seperti yang ditunjukkan 

oleh Le, Robinson dan Dobele (2019), sumber informasi dan faktor pilihan 

adalah dimensi penting ketika meneliti perilaku pencarian informasi. Faktor 

tersebut termasuk rekomendasi teman dan bahan promosi universitas (misalnya 

prospektus universitas, katalog dan laman). Mengenai sumber informasi yang 

digunakan, hal ini menegaskan pernyataan bahwa “lembaga dapat memberikan 

mahasiswa informasi lebih tepat waktu, rinci dan layak secara daring 

dibandingkan dengan media cetak atau bahkan sesi-sesi konseling individu” 

(Hossler, 1999, hlm. 28). 

Mengenai kegunaan dari sumber informasi, hampir semua partisipan 

mengatakan bahwa informasi yang diberikan oleh keluarga mereka seperti 

orang tua, saudara dan teman berperan sebagai sumber yang paling berguna 

baik secara daring maupun secara luring. Informasi yang diberikan oleh orang-

orang yang memiliki hubungan dekat dengan mahasiswa diyakini dapat 

diandalkan. Sebagian besar partisipan setuju bahwa informasi yang diberikan 

oleh orang yang dipercaya lebih berharga daripada prospektus universitas, 

brosur universitas dan media massa. Informasi tersebut semakin berharga 

apalagi jika berasal dari alumni dan senior yang telah memiliki pengalaman 

studi di luar negeri khususnya di universitas yang sama. Jika informasi yang 

dicari oleh partisipan dari orang-orang terdekat tidak cukup, mereka mencari 

informasi dari orang lain. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Soutar, McNeil & Lim, 1996) yang memberi premis bahwa sumber pribadi 

menjadi paling penting dan berpengaruh dalam konteks jasa daripada konteks 
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produk (Zeithaml, Bitner & Gremler, 2009), mengingat bentuk tidak berwujud 

dan risikonya yang lebih tinggi (Murray, 1991). 

 

 

PEMBAHASAN DAN SIMPULAN 

 

Pengumpulan informasi mengenai pilihan universitas dapat dikatakan sebagai 

tahapan penting dalam proses pengambilan keputusan. Hal tersebut 

menyebabkan banyak ilmuwan tertarik untuk meneliti dan mengevaluasi proses 

ini secara lebih rinci. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada 

aspek-aspek spesifik yang berkaitan dengan pelayanan di pendidikan tinggi 

(Alves & Raposo, 2009; Douglas, McClelland & Davies, 2008; Mao & 

Oppewal, 2010). Beberapa penelitian lain menekankan pada faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan mahasiswa (Bacila, Dorel & Drule, 2009; Briggs & 

Wilson, 2007), layanan institusi dan model pilihan mahasiswa generik (Vrontis, 

Thrassou & Melanthiou, 2007). Hanya sedikit yang menyelidiki sumber dan 

persyaratan informasi (Veloutsou, Lewis & Paton, 2004) atau sumber informasi 

pilihan (Goff, Patino & Jackson, 2004). Studi empiris yang membahas aspek 

rinci dari proses pengambilan keputusan institusi pendidikan tinggi masih 

terbatas dan di antara yang ada hanya mengacu pada bidang studi eksplisit 

(West, Newell & Titus, 2001). Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk 

mengisi kesenjangan yang ada karena sumber informasi dan faktor pilihan 

merupakan dimensi penting untuk memahami perilaku pencarian informasi oleh 

mahasiswa (Simões & Soares, 2010). 

Dari temuan penelitian, dapat dimaknai bahwa informasi tentang 

perguruan tinggi yang disampaikan kepada mahasiswa internasional diterima 

melalui banyak sumber. Hal tersebut disebabkan karena mereka telah memiliki 

daftar calon universitas, selanjutnya mencari informasi lebih lanjut dalam 

rangka mempertimbangkan universitas yang akan dipilih. Semua mahasiswa 

secara intensif terlibat dalam kegiatan pencarian universitas. Mahasiswa 

menyebutkan bahwa mereka menggunakan berbagai sumber daya untuk 

mencari informasi tentang universitas. Umumnya, mereka menggunakan lebih 

dari satu sumber informasi. Sejalan dengan hal itu, konsumen akan cenderung 

untuk mencari informasi lebih lanjut ketika harus membuat keputusan dalam 

pembelian jasa daripada produk berwujud (Camilleri, 2020). Alasan konsumen 

terlibat dalam kegiatan tersebut untuk mengurangi risiko karena sifat umum jasa 

pendidikan yang berisiko (Weber, Becker & Hillmert, 2019). 

Dampak pemasaran melalui berbagai media khususnya daring dan digital 

pada proses pemilihan universitas berguna untuk memastikan mahasiswa 

memilih universitas yang tepat sesuai dengan persyaratan yang diperlukan. 

Dewasa ini, kesadaran masyarakat terhadap media digital sangat tinggi, di mana 

seluruh partisipan menggunakan media tersebut untuk mendapatkan informasi. 

Selain itu, informasi lain dari kelompok referensi berperan sebagai faktor 

pendorong bagi mahasiswa untuk menggunakan media digital. Sebelum 

memutuskan memilih universitas, sebagian besar partisipan merujuk ke mesin 
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pencari karena alasan efektivitas pengambilan keputusan. Selanjutnya, 

mahasiswa mencari informasi lebih dalam pada situs laman universitas atau 

melihat ulasan pada situs dan portal resmi universitas. Laman universitas, mesin 

pencari dan media sosial menjadi pilihan yang paling disukai dalam mencari 

informasi universitas untuk pengambilan keputusan. 

Mesin pencari dan situs universitas sangat penting untuk meningkatkan 

visibilitas laman resmi universitas. Untuk keputusan terkait universitas pilihan, 

laman lebih mudah dan disukai daripada semua media lain yang 

dikombinasikan dengan mesin pencari. Informasi yang dicari di media tersebut 

biasanya tentang situs ulasan, blog dan forum diskusi yang rata-rata dirujuk oleh 

mahasiswa. Saat mencari informasi tentang program studi atau universitas, 

berbagai informasi rujukan di mesin pencari ditampilkan sebagai hasilnya. 

Laman resmi institusi adalah salah satu hal yang dipertimbangkan dalam 

keputusan terkait pemilihan universitas dan dirujuk oleh sebagian besar 

partisipan. Faktor penting lainnya termasuk kemudahan akses situs institusi, 

informasi peringkat perguruan tinggi, alumni, dan informasi kompetensi tenaga 

pengajar. Peristiwa yang terjadi di institusi adalah faktor yang paling tidak 

dirujuk. Untuk memengaruhi kelompok sasaran, suatu lembaga pendidikan 

tinggi perlu memosisikan citra institusi itu sendiri dengan meningkatkan 

visibilitasnya di masing-masing media yang ada untuk menyebarkan informasi 

yang akurat dan terbaru dengan cara yang menarik. 

Secara umum, penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa internasional 

mengikuti semua tahapan proses pengambilan keputusan, mulai dari pengenalan 

kebutuhan sampai dengan evaluasi paska pemilihan dibuat. Selama proses 

pengambilan keputusan tersebut terdapat berbagai sumber informasi menarik 

yang memengaruhi mahasiswa untuk memilih universitas tertentu di luar negeri 

sebagai tempat belajar dan berwisata. Informasi tersebut diperoleh dari berbagai 

sumber terpercaya, terutama melalui saluran yang cukup mudah dijangkau oleh 

mahasiswa di mana pun dan kapan pun. Internet misalnya, memudahkan 

mahasiswa internasional mencari informasi yang dibutuhkan secara daring. 

Informasi tentang keberadaan universitas juga menjadi informasi penting 

selama pencarian universitas tersebut. Kemudian, mahasiswa internasional 

mencari informasi lebih jauh termasuk lokasi wisata yang ada di sekitar 

universitas pilihan. Sejauh yang diketahui, studi ini adalah studi pertama yang 

mencoba mensintesis literatur model pengambilan keputusan konsumen dan 

pilihan mahasiswa.  

 

IMPLIKASI 

 

Ada empat implikasi yang penting dapat diperoleh dari temuan penelitian ini. 

Pertama, hasil penelitian ini menyediakan informasi yang lengkap sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa internasional dalam mencari informasi perguruan 

tinggi di luar negeri yang akan membantu mereka dalam memilih universitas 

yang cocok sebagai tempat kuliah dan sekaligus berwisata. Informasi ini 

meliputi keberadaan universitas dengan segala fasilitas yang dimiliki termasuk 
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destinasi wisata yang ada di sekitarnya. Hal ini dikarenakan keberadaan 

pariwisata pendidikan mampu meningkatkan pendapatan negara tuan rumah di 

dua sektor sekaligus. Kedua, temuan penelitian ini dapat membantu 

memudahkan  mahasiswa internasional mencari informasi destinasi universitas 

dengan memanfaatkan teknologi digital. Mahasiswa internasional menggunakan 

berbagai saluran informasi dari jejaring sosial, khususnya di masa pandemi 

hingga pascapandemi COVID-19. Temuan penelitian ini juga menunjukkan 

adanya peningkatan literasi digital secara masif oleh mahasiswa internasional 

dalam mencari universitas khususnya di tengah pandemi COVID-19. Hal ini 

memberikan banyak peluang bagi universitas dalam memasarkan sekaligus 

meningkatkan citra merek intitusinya (Shehzadi, Nisar, Hussain, Basheer, 

Hameed & Chaudhry, 2020). 

Ketiga, ketersediaan sumber informasi yang tepat dan terpercaya dapat 

mengarah pada situasi apakah mahasiswa membuat pilihan universitas yang 

tepat untuk belajar. Oleh karena itu, lembaga pendidikan tinggi dituntut untuk 

lebih adaptif terhadap kebutuhan informasi mahasiswa internasional sehingga 

mampu menyediakan informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu dalam 

rangka mengurangi risiko konsumsi jasa pendidikan ini (Kim, Ahn, Atkinson & 

Kahlor, 2020). Keempat, strategi komunikasi pemasaran yang memadai sangat 

diperlukan di pasar perekrutan dengan memperhatikan kebutuhan informasi 

yang dianggap penting dan berguna oleh mahasiswa internasional dan bukan 

oleh universitas baik di masa pandemi maupun pascapandemi COVID-19 

(Hendal, 2020). Oleh karena itu, universitas dapat mencari perpaduan 

komunikasi yang tepat untuk memenuhi harapan mahasiswa, meskipun saat ini 

tidak ada perpaduan ideal antara strategi komunikasi daring dan luring untuk 

merekrut mahasiswa internasional. Seperti disampaikan oleh Will dan Callison 

(2006), upaya perbaikan terus dilakukan untuk menjangkau mahasiswa secara 

daring. Jadi, penelitian ini membingkai proses keputusan studi ke luar negeri 

dan niat berwisata dalam model teoretis yang didasarkan pada penelitian 

perilaku konsumen di sektor pendidikan tinggi, khususnya di konteks negara 

sedang berkembang seperti Indonesia.  Penelitian lebih lanjut direkomendasikan 

untuk membahas harapan yang dinamis dari mahasiswa internasional baik di 

masa pandemi maupun pascapandemi COVID-19 seiring dengan semakin 

populernya teknologi baru untuk pemasaran jasa pendidikan tinggi. 
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